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Abstract: Proyek layanan masyarakat ini bertujuan
untuk menerapkan metode Fun Gardening guna
menanamkan nilai-nilai tauhid dan kepedulian
lingkungan pada anak-anak usia dini di RA Madania
Nganjuk. Melalui aktivitas berkebun secara langsung,
anak-anak diperkenalkan pada keajaiban alam
sebagai cerminan penciptaan ilahi, sehingga
menumbuhkan kesadaran spiritual dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan. Program ini
menggabungkan cerita, penanaman langsung, dan
sesi refleksi, memungkinkan anak-anak
mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik sambil menyerap nilai-nilai Islam. Hasil
menunjukkan antusiasme dan Kketerlibatan yang
tinggi di antara peserta, dengan peningkatan yang
signifikan dalam kesadaran lingkungan, kerja sama,
dan karakter agama. Kesuksesan program ini
didukung oleh rencana pelajaran yang terstruktur,
alat yang sesuai dengan usia, dan keterlibatan aktif
guru dan orang tua. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa Fun Gardening merupakan  strategi
pendidikan holistik yang efektif untuk menumbuhkan
iman dan literasi lingkungan pada masa kanak-kanak,
dan dapat menjadi model untuk inisiatif serupa dalam
pendidikan anak usia dini Islam.

Fun Gardening, Nilai-Nilai Tauhid, Cinta terhadap
Lingkungan, Masa Kanak-Kanak, RA Madania

Kondisi RA Madania Nganjuk yang masih menerapkan metode pembelajaran

konvensional sangat relevan untuk dikaitkan dengan visi, misi, dan semangat

Yayasan Madania. Yayasan Madania didirikan dengan tujuan mencerdaskan

kehidupan bangsa dan menumbuhkan jiwa sosial, menggabungkan dua misi besar:

pendidikan dan pengabdian masyarakat. Visi yayasan, yaitu menjadi lembaga

terpercaya dalam membangun masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan berdaya,

sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini yang menekankan

pentingnya pembentukan karakter, nilai spiritual, dan pemberdayaan sosial sejak dini
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(Kuswanto et al., 2023; Susilawati et al., 2019). Misi yayasan untuk menyediakan
layanan pendidikan berkualitas dan terjangkau, menyelenggarakan program sosial
pemberdayaan masyarakat, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
kegiatan kemanusiaan, juga sejalan dengan rekomendasi global dan nasional tentang
pendidikan inklusif dan holistik. Penelitian mutakhir menegaskan bahwa pendidikan
anak usia dini yang berkualitas harus bersifat inklusif, menanamkan nilai-nilai
karakter, dan melibatkan keluarga serta komunitas secara aktif dalam proses
pendidikan (Ginting, 2024; Rad et al., 2022).

Implementasi metode pembelajaran yang masih konvensional di RA Madania
Nganjuk, yang cenderung berpusat pada guru dan minim eksplorasi lingkungan,
belum sepenuhnya mencerminkan semangat inovasi dan pemberdayaan yang
diusung oleh yayasan. Padahal, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkarakter
dan berdaya, diperlukan transformasi metode pembelajaran menuju pendekatan
yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata, seperti fun
gardening. Studi menunjukkan bahwa integrasi nilai agama (tauhid) dan cinta
lingkungan dalam pembelajaran anak usia dini dapat membentuk karakter, sikap
sosial, dan kepedulian anak terhadap sesama dan alam sekitar (Sakti et al., 2024;
Saleem et al., 2024; Tesar & Pangastuti, 2024). Selain itu, pendidikan karakter yang
efektif di PAUD sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat, sebagaimana ditekankan dalam misi Yayasan Madania (Wright et al.,
2023).

Lebih jauh, pendekatan inovatif seperti fun gardening tidak hanya mendukung
pencapaian visi yayasan dalam membangun masyarakat berilmu dan berakhlak,
tetapi juga memperkuat misi pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan aktif
orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian bahwa pendidikan anak wusia dini yang berkualitas dan inklusif
memerlukan dukungan komunitas, adaptasi kurikulum yang relevan, serta
penguatan nilai-nilai lokal dan spiritual (Andrianto & Kurniawan, 2025; Eadie et al.,
2022; Winterbottom & Schmidt, 2022).

Isu kerusakan lingkungan yang semakin mengkhawatirkan di tingkat global
dan nasional menuntut adanya pendekatan pendidikan yang tidak hanya
menanamkan pengetahuan ekologis, tetapi juga membangun fondasi nilai spiritual
yang kuat sejak usia dini. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fase krusial
dalam membentuk karakter, pola pikir, dan perilaku anak, termasuk dalam hal
kepedulian terhadap lingkungan dan penguatan nilai-nilai agama, khususnya tauhid.

Tauhid sebagai inti ajaran Islam menegaskan keyakinan akan keesaan Allah dan
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menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab menjaga
dan memakmurkan alam semesta. Integrasi nilai tauhid dan lingkungan dalam
pembelajaran anak usia dini menjadi sangat penting untuk membangun generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter mulia, beriman,
dan berwawasan lingkungan (Ardoin & Bowers, 2020; Arini et al., 2021; Puspita et al.,
2024).

Pendidikan tauhid pada anak usia dini tidak sekadar pengajaran konsep
teologis secara teoritis, melainkan harus diinternalisasikan melalui pengalaman
konkret dan aktivitas sehari-hari yang relevan dengan dunia anak. Pendekatan
ontologis dan epistemologis dalam filsafat Islam menekankan bahwa pemahaman
tentang Allah sebagai Pencipta dan Pemelihara alam semesta harus ditanamkan
melalui pengenalan langsung terhadap ciptaan-Nya, sehingga anak dapat melihat
keterkaitan antara iman dan tanggung jawab ekologis. Namun, tantangan utama
dalam penanaman nilai tauhid pada anak usia dini adalah sifat konsep tauhid yang
abstrak dan metafisik, sehingga diperlukan metode kreatif dan kontekstual yang
sesuai dengan perkembangan kognitif dan psikologis anak, seperti melalui kegiatan

bermain, bercerita, praktik ibadah, dan eksplorasi alam (Maciel et al., 2021).

Di sisi lain, pendidikan lingkungan pada anak usia dini telah terbukti efektif
meningkatkan literasi lingkungan, kesadaran, dan perilaku ramah lingkungan
melalui pendekatan berbasis pengalaman langsung, seperti gardening, pengelolaan
sampah, dan eksplorasi alam sekitar (Bergan et al., 2023; Farisia, 2020; Karim, 2022;
Widiatsih et al., 2025). Kegiatan gardening, misalnya, tidak hanya mengajarkan anak
tentang proses tumbuh kembang tanaman dan pentingnya menjaga lingkungan,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerjasama, empati, dan
rasa syukur atas nikmat Allah (Rahmawaty, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan anak dalam aktivitas berkebun di sekolah berbasis nilai agama dapat
memperkuat pemahaman tauhid sekaligus membangun kecintaan dan kepedulian

terhadap lingkungan.

Integrasi nilai tauhid dan lingkungan dalam pembelajaran anak usia dini juga
sejalan dengan prinsip pendidikan karakter yang menekankan pembentukan
kepribadian utuh, meliputi aspek spiritual, moral, sosial, dan intelektual (Rahman et
al., 2020). Kurikulum terintegrasi yang menggabungkan nilai-nilai agama dan
lingkungan dapat diimplementasikan melalui pembiasaan, keteladanan guru,
pengembangan kurikulum tematik, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat (Agustina et al., 2023) . Guru berperan sentral sebagai fasilitator, model,

dan motivator dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan melalui
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komunikasi yang efektif, aktivitas partisipatif, dan penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif (Hartanto, 2025).

Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai tauhid dalam
pendidikan lingkungan masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya
pemahaman guru tentang metode integratif, keterbatasan sumber daya, serta belum
optimalnya dukungan dari seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran yang inovatif, serta
penguatan sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk memastikan
keberhasilan integrasi nilai tauhid dan lingkungan dalam pembelajaran anak usia
dini.

Metode Fun Gardening menjadi salah satu pendekatan inovatif yang relevan
untuk mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan pada anak usia dini.
Melalui kegiatan berkebun yang menyenangkan, anak-anak tidak hanya belajar
tentang proses alam dan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga diajak untuk
merenungkan kebesaran Allah sebagai Pencipta, menumbuhkan rasa syukur, dan
membangun kesadaran spiritual yang mendalam. Implementasi metode ini di RA
Madania Nganjuk diharapkan dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan secara holistik,
kontekstual, dan berkelanjutan (Pratiwi et al., 2025).

Pemilihan RA Madania Nganjuk sebagai mitra dalam program pengabdian
masyarakat bertajuk “Implementasi Metode Fun Gardening dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Tauhid dan Cinta Lingkungan pada Anak Usia Dini” didasarkan pada
pertimbangan strategis yang mencakup potensi kelembagaan, karakteristik peserta
didik, serta kebutuhan nyata akan inovasi pembelajaran yang relevan dengan
tantangan pendidikan abad ke-21. Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD),
inovasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak untuk mengatasi kecenderungan
metode konvensional yang monoton dan kurang mampu menstimulasi kreativitas,
kolaborasi, serta keterampilan abad 21 pada anak. RA Madania, sebagai lembaga
pendidikan Islam yang berkomitmen pada penguatan nilai-nilai keagamaan dan
karakter, memiliki potensi besar untuk menjadi pionir dalam pengembangan model
pembelajaran inovatif yang terintegrasi antara nilai tauhid dan kepedulian
lingkungan. Potensi ini tercermin dari visi-misi lembaga yang menekankan
pembentukan karakter islami, kepedulian sosial, dan kecintaan terhadap alam, serta
dukungan dari tenaga pendidik yang terbuka terhadap pembaruan metode
pembelajaran (Dewi et al., 2022; Hu & Yelland, 2019; Mawardi & Baharuddin, 2020;
Zubaedah et al., 2023).
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Kebutuhan akan inovasi pembelajaran di RA Madania juga didorong oleh
dinamika perkembangan anak usia dini yang menuntut pendekatan holistik, aktif,
dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL), pembelajaran berbasis permainan (play-based
learning), serta integrasi kearifan lokal dan nilai-nilai agama sangat efektif dalam
meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan kolaborasi anak, sekaligus memperkuat
karakter dan kecintaan terhadap lingkungan (Alfiansyah & Putri, 2024; Mitek, 2024;
Zulfa et al., 2024). Namun, implementasi inovasi pembelajaran di banyak lembaga
PAUD, termasuk RA Madania, masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan
sumber daya, kurangnya model pembelajaran yang aplikatif, serta kebutuhan
penguatan kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
inovatif dan bermakna (Suebsing et al., 2024). Oleh karena itu, kehadiran program
pengabdian masyarakat yang menawarkan metode Fun Gardening sebagai inovasi

pembelajaran sangat relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut.

Metode Fun Gardening dipilih karena terbukti mampu mengintegrasikan
pembelajaran nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan secara konkret, menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Melalui aktivitas
berkebun, anak-anak tidak hanya belajar mengenal dan merawat tanaman, tetapi juga
diajak merefleksikan kebesaran Allah sebagai Pencipta, menumbuhkan rasa syukur,
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Danylchenko et al.,
2023; Zhou & Ismail, 2025) . Kegiatan ini juga mendorong anak untuk aktif
bereksplorasi, bekerja sama, dan mengembangkan keterampilan motorik, kognitif,
serta sosial-emosional secara terpadu. Penelitian-penelitian mutakhir menegaskan
bahwa inovasi pembelajaran berbasis pengalaman langsung seperti gardening, loose
part, dan game-based learning sangat efektif dalam meningkatkan minat belajar,
fokus, serta perkembangan aspek-aspek esensial pada anak usia dini (Iskandarova,
2024).

Selain itu, RA Madania memiliki karakteristik peserta didik yang heterogen,
baik dari segi latar belakang sosial, ekonomi, maupun tingkat kesiapan belajar.
Kondisi ini menuntut adanya model pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan mampu
mengakomodasi kebutuhan serta potensi unik setiap anak. Inovasi pembelajaran
yang mengedepankan pendekatan tematik, kolaboratif, dan berbasis proyek sangat
sesuai untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, merangsang rasa ingin
tahu, dan membangun pengalaman belajar yang bermakna. Guru-guru di RA
Madania juga menunjukkan antusiasme dan komitmen untuk terus meningkatkan

kompetensi profesional melalui pelatihan, kolaborasi, dan adopsi metode-metode
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baru yang relevan dengan perkembangan zaman (Pereira et al., 2021).

Lebih jauh, pemilihan RA Madania sebagai mitra juga mempertimbangkan
kesiapan institusi dalam mendukung implementasi program inovasi, baik dari aspek
manajerial, infrastruktur, maupun keterbukaan terhadap kolaborasi dengan pihak
eksternal. Dukungan dari pimpinan lembaga, partisipasi aktif orang tua, serta jejaring
kemitraan dengan komunitas lokal menjadi modal penting untuk keberhasilan dan
keberlanjutan program inovasi pembelajaran. Studi-studi tentang inovasi pendidikan
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi inovasi sangat dipengaruhi oleh iklim
sekolah yang kondusif, kepemimpinan yang visioner, serta adanya budaya kolaborasi
dan pembelajaran berkelanjutan di antara seluruh pemangku kepentingan (Lamrani
& Abdelwahed, 2020; Rohmah et al., 2021).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam
membentuk karakter, kecerdasan, dan kepedulian anak terhadap lingkungan serta
nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini, tujuan utama pengabdian masyarakat yang
berfokus pada implementasi metode fun gardening di RA Madania Nganjuk adalah
menciptakan media pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
bermakna dan transformatif bagi perkembangan anak. Media pembelajaran yang
menyenangkan sangat penting untuk menumbuhkan minat, motivasi, dan
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar, sementara makna yang terkandung di
dalamnya harus mampu menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan secara
holistik dan kontekstual (Dolianitis et al., 2019; Masykuroh, 2023; Murakami et al.,
2018; Torres et al., 2020) .

Fun gardening sebagai media pembelajaran berbasis pengalaman langsung
(experiential learning) menawarkan ruang bagi anak untuk bereksplorasi, berkreasi,
dan berinteraksi dengan alam secara nyata. Melalui aktivitas berkebun, anak-anak
tidak hanya belajar tentang proses tumbuh kembang tanaman, siklus hidup makhluk
hidup, dan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga diajak untuk merenungkan
kebesaran Allah sebagai Pencipta, menumbuhkan rasa syukur, tanggung jawab, serta
empati terhadap sesama makhluk hidup (Deng et al., 2025; Lee et al., 2019; Soltero et
al., 2019). Kegiatan ini secara efektif mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga pembelajaran menjadi lebih utuh dan bermakna. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis taman (garden-based learning) mampu
meningkatkan literasi lingkungan, keterampilan sosial, kecerdasan naturalis, serta
membangun karakter peduli lingkungan dan religiusitas pada anak usia dini (Priadi
& Fatria, 2024) .
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Tujuan pengabdian ini juga sejalan dengan paradigma pendidikan abad ke-21
yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Fun
gardening mendorong anak untuk belajar melalui bermain, bekerja sama dalam
kelompok, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara mandiri. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, menginspirasi, dan memberikan
ruang bagi anak untuk bertanya, bereksperimen, serta merefleksikan pengalaman
belajar mereka (Poje et al., 2024). Dengan demikian, fun gardening tidak hanya
menjadi media pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga sarana efektif untuk
menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan secara konkret dan aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari (Pope et al., 2023) .

Lebih jauh, tujuan pengabdian ini adalah untuk mengembangkan model
pembelajaran yang dapat direplikasi dan diadaptasi oleh lembaga PAUD lain,
sehingga dampaknya dapat meluas dan berkelanjutan. Implementasi fun gardening
di RA Madania Nganjuk diharapkan menjadi contoh praktik baik (best practice)
dalam pengembangan media pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan nilai-nilai
agama dan lingkungan. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada dukungan
institusi, keterlibatan guru, partisipasi orang tua, serta kolaborasi dengan komunitas
lokal (Bahagia et al., 2025; Dillon et al., 2023). Evaluasi dan refleksi secara berkala juga
menjadi bagian penting untuk memastikan efektivitas, relevansi, dan keberlanjutan

program (Jayadiningrat et al., 2024) .

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada
implementasi metode fun gardening dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta
lingkungan pada anak usia dini di RA Madania Nganjuk didasarkan pada landasan
data empiris dan kajian literatur yang komprehensif. Data observasi awal di
lingkungan RA Madania menunjukkan bahwa meskipun terdapat antusiasme anak-
anak terhadap aktivitas luar ruang dan interaksi dengan alam, pembelajaran yang
terstruktur untuk menanamkan nilai-nilai tauhid dan kepedulian lingkungan masih
terbatas pada kegiatan tematik konvensional dan belum sepenuhnya terintegrasi
dalam kurikulum berbasis pengalaman langsung. Observasi juga mengidentifikasi
adanya kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan
bermakna agar anak-anak dapat menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan ekologis

secara alami dalam keseharian mereka.

Wawancara mendalam dengan guru-guru RA Madania mengungkapkan
bahwa para pendidik menyadari pentingnya integrasi nilai agama dan lingkungan
dalam pembelajaran anak usia dini, namun menghadapi tantangan dalam hal

pengembangan metode, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pelatihan terkait
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pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman seperti gardening. Guru-guru
menekankan perlunya media pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep
tauhid dengan aktivitas nyata, sehingga anak tidak hanya memahami secara kognitif,
tetapi juga merasakan dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, guru juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara pendidik,
orang tua, dan komunitas dalam mendukung pembentukan karakter anak yang

beriman dan peduli lingkungan.

Kajian teori pendidikan anak usia dini (PAUD) menegaskan bahwa masa usia
dini merupakan periode emas (golden age) dalam pembentukan karakter, nilai, dan
kebiasaan hidup anak. Teori perkembangan kognitif Piaget dan Vygotsky
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman konkret, interaksi sosial,
dan scaffolding dari orang dewasa untuk mengoptimalkan perkembangan anak.
Dalam konteks pendidikan lingkungan, pendekatan berbasis pengalaman langsung
seperti gardening terbukti efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan, tanggung
jawab, dan perilaku pro-lingkungan pada anak wusia dini. Studi sistematis
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam dan permainan aktif tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga sosial-emosional, motorik, dan spiritual

anak.

Sementara itu, teori pendidikan tauhid dalam Islam menekankan bahwa
penanaman nilai keesaan Tuhan (tauhid) harus dilakukan secara holistik,
mengintegrasikan aspek ontologis (pemahaman tentang Allah sebagai Pencipta),
epistemologis (cara memperoleh pengetahuan tentang Allah melalui pengalaman dan
wahyu), dan aksiologis (penerapan nilai tauhid dalam perilaku sehari-hari).
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan tauhid pada anak usia dini lebih efektif
jika dilakukan melalui pendekatan kreatif dan kontekstual, seperti bercerita, bermain,
praktik ibadah, serta eksplorasi alam yang mengaitkan kebesaran ciptaan Allah
dengan nilai-nilai spiritual. Guru berperan sebagai teladan dan fasilitator utama
dalam proses internalisasi nilai tauhid, dengan menanamkan kebiasaan baik,
membangun suasana religius, dan mengaitkan setiap aktivitas dengan makna

spiritual.

Literatur juga menyoroti pentingnya integrasi nilai tauhid dan lingkungan
dalam kurikulum PAUD berbasis karakter. Penelitian di berbagai lembaga
pendidikan Islam menunjukkan bahwa penggabungan nilai-nilai agama dan
lingkungan dapat dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pengembangan
kurikulum tematik, serta kolaborasi lintas disiplin antara guru agama, guru sains, dan

komunitas sekolah. Studi kasus di beberapa sekolah Islam menegaskan bahwa
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integrasi nilai tauhid dalam pendidikan lingkungan dapat meningkatkan kesadaran
spiritual, rasa syukur, tanggung jawab, dan perilaku ramah lingkungan pada anak.
Namun, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman guru tentang
metode integratif, kurangnya media pembelajaran yang aplikatif, serta perlunya

pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi pendidik.

Metode fun gardening sebagai media pembelajaran inovatif didukung oleh
berbagai penelitian yang menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan pembentukan karakter anak usia dini. Aktivitas berkebun
tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga
menjadi wahana untuk menanamkan nilai-nilai tauhid melalui refleksi atas kebesaran
ciptaan Allah, serta membangun kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan.
Guru berperan penting dalam memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna,
membangun komunikasi yang efektif, serta menciptakan suasana belajar yang

kolaboratif dan inklusif.

Metode

Metode penelitian dalam pengabdian masyarakat ini dirancang secara
partisipatif dan kolaboratif, melibatkan anak usia dini dan guru di RA Madania
Nganjuk sebagai subyek utama, dengan lokasi kegiatan terfokus di lingkungan RA
Madania. Keterlibatan komunitas menjadi kunci keberhasilan, di mana guru dan
orang tua berpartisipasi aktif dalam seluruh tahapan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Strategi utama yang digunakan adalah fun gardening, yaitu pendekatan
pembelajaran berbasis bermain dan belajar melalui aktivitas berkebun yang
menyenangkan, kontekstual, dan bermakna bagi anak usia dini. Metode ini terbukti
efektif dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan, serta

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak secara terpadu.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini terdiri dari:

A. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan Guru
Pada tahap ini, dilakukan pertemuan awal untuk memperkenalkan
konsep fun gardening, tujuan program, serta teknik dan media yang akan
digunakan. Guru diberikan pelatihan mengenai perancangan pembelajaran
berbasis kebun, integrasi nilai tauhid dan lingkungan, serta strategi fasilitasi

aktivitas berkebun yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pelatihan
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ini juga melibatkan diskusi kelompok, simulasi, dan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik yang menggabungkan unsur agama

dan lingkungan.

B. Tahap Perancangan Kebun Sekolah
Guru, orang tua, dan anak-anak bersama-sama merancang tata letak
kebun, memilih jenis tanaman yang mudah dirawat dan relevan dengan
pembelajaran, serta menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Proses ini
menekankan partisipasi aktif seluruh komunitas sekolah, membangun rasa
memiliki, dan memperkuat kolaborasi antara guru, orang tua, dan anak.
Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai tanggung jawab,

gotong royong, dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.

C. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Berkebun

Anak-anak terlibat langsung dalam menanam, merawat, dan
mengamati pertumbuhan tanaman dengan bimbingan guru dan dukungan
orang tua. Aktivitas ini dikemas dalam suasana bermain yang menyenangkan,
seperti lomba menanam, bercerita tentang ciptaan Allah, dan eksplorasi alam
sekitar. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong rasa ingin tahu,
membangun komunikasi dua arah, dan mengaitkan setiap aktivitas dengan
nilai-nilai tauhid serta cinta lingkungan. Kegiatan ini juga didokumentasikan
melalui foto, video, dan portofolio karya anak untuk keperluan refleksi dan

evaluasi.

D. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan secara berkala untuk menilai
efektivitas program, perkembangan anak, serta kendala dan peluang
perbaikan. Evaluasi melibatkan observasi langsung, wawancara dengan guru
dan orang tua, serta penilaian hasil karya anak. Refleksi bersama dilakukan
untuk mengidentifikasi pengalaman bermakna, perubahan perilaku, dan
dampak program terhadap pemahaman nilai tauhid dan kepedulian
lingkungan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan
pengembangan program ke depan, serta sebagai model replikasi bagi lembaga
PAUD lain.

Secara metodologis, pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action

Research (PAR), di mana seluruh pemangku kepentingan terlibat aktif dalam siklus
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perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya
pembelajaran bersama, penguatan kapasitas guru dan orang tua, serta internalisasi
nilai-nilai yang diharapkan secara berkelanjutan. Keterlibatan komunitas, baik guru
maupun orang tua, terbukti meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan program
fun gardening, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian yang menekankan
pentingnya kolaborasi, komunikasi, dan dukungan institusi dalam implementasi

inovasi pembelajaran berbasis kebun.

Hasil

A. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan praktik menanam, merawat, dan memanen tanaman yang dikemas
dengan cerita Islami dan lagu dalam pembelajaran anak usia dini di RA Madania
Nganjuk merupakan inovasi yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan dan
nilai-nilai tauhid secara holistik. Hasil penelitian dan implementasi di berbagai
lembaga PAUD menunjukkan bahwa aktivitas berkebun yang melibatkan anak secara
langsung dalam proses menanam, merawat, dan memanen tanaman mampu
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman anak terhadap pentingnya
menjaga lingkungan serta menanamkan nilai-nilai spiritual melalui pengalaman
konkret. Kegiatan ini biasanya diawali dengan pengenalan jenis tanaman dan alat
berkebun, dilanjutkan dengan praktik menanam bibit atau benih di lahan sekolah,
perawatan rutin seperti menyiram, membersihkan gulma, dan memantau
pertumbuhan tanaman, hingga akhirnya anak-anak bersama guru dan orang tua

memanen hasil kebun yang telah dirawat bersama.

Pengemasan kegiatan dengan cerita Islami dan lagu menjadi strategi efektif
untuk menginternalisasikan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan. Cerita Islami
yang diangkat, misalnya kisah para nabi yang mencintai alam, kisah penciptaan
tumbuhan oleh Allah, atau kisah teladan Rasulullah dalam merawat lingkungan,
disampaikan secara interaktif sebelum atau selama praktik berkebun. Lagu-lagu
bertema lingkungan dan tauhid dinyanyikan bersama untuk membangun suasana
belajar yang menyenangkan, memperkuat ingatan anak, dan menanamkan pesan
moral secara tidak langsung. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi cerita dan lagu
dalam pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan pemahaman konsep,
membangun karakter, serta memperkuat hubungan sosial antara anak, guru, dan

orang tua.

Dari sisi perkembangan anak, praktik menanam, merawat, dan memanen
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tanaman memberikan stimulasi pada aspek kognitif (pengetahuan tentang siklus
hidup tanaman, fungsi bagian tanaman, dan proses pertumbuhan), afektif (rasa
syukur, tanggung jawab, cinta lingkungan, dan empati), serta psikomotorik
(kemampuan motorik halus dan kasar melalui aktivitas berkebun). Anak-anak belajar
secara langsung tentang pentingnya air, tanah, cahaya matahari, dan peran manusia
sebagai khalifah di bumi yang bertugas menjaga kelestarian alam. Kegiatan ini juga
membangun kebiasaan baik seperti disiplin, kerjasama, dan gotong royong, yang

sangat penting dalam pembentukan karakter sejak usia dini.

Hasil penelitian di Indonesia dan luar negeri menegaskan bahwa keterlibatan
anak dalam kegiatan berkebun di sekolah, terutama jika dikaitkan dengan nilai-nilai
agama dan budaya lokal, dapat meningkatkan kesadaran ekologis, memperkuat
identitas spiritual, dan membangun rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Di
beberapa sekolah Islam, praktik berkebun yang dikemas dengan cerita Islami dan
lagu terbukti efektif dalam menanamkan nilai tauhid, seperti pengenalan Asmaul
Husna, rasa syukur atas ciptaan Allah, serta pemahaman tentang tanggung jawab
manusia terhadap alam. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak
dalam setiap tahapan, memberikan contoh, serta mengaitkan setiap aktivitas dengan

pesan moral dan spiritual yang relevan.

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan berkebun bersama anak di
sekolah memperkuat sinergi antara keluarga dan lembaga pendidikan, menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif, dan memperluas dampak pembelajaran hingga
ke rumah. Penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan institusi, ketersediaan
fasilitas, dan pelatihan guru menjadi faktor penentu keberhasilan program fun

gardening berbasis nilai Islami.

B. Perubahan yang Teratami

Implementasi metode fun gardening di RA Madania Nganjuk menunjukkan
perubahan signifikan pada sikap dan perilaku anak-anak serta peningkatan
keterampilan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai tauhid ke dalam aktivitas
harian. Hasil penelitian dan observasi lapangan memperlihatkan bahwa anak-anak
mampu menghubungkan aktivitas berkebun dengan rasa syukur kepada Allah.
Melalui praktik menanam, merawat, dan memanen tanaman yang dikaitkan dengan
cerita Islami, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang alam, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran spiritual bahwa segala sesuatu yang tumbuh adalah
ciptaan Allah yang patut disyukuri. Proses ini diperkuat dengan refleksi bersama,

doa, dan diskusi sederhana yang dipandu guru, sehingga rasa syukur dan
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kekaguman terhadap kebesaran Allah menjadi bagian dari pengalaman belajar sehari-

hari.

Selain itu, muncul kesadaran yang lebih tinggi pada anak-anak untuk menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Kegiatan berkebun secara langsung
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian, dan kebiasaan baik seperti
membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, serta menjaga kebersihan
area sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam aktivitas
berkebun dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan, perilaku ramah lingkungan,
dan membangun kebiasaan hidup bersih sejak usia dini. Anak-anak juga
menunjukkan peningkatan dalam sikap gotong royong, kerja sama, dan empati

terhadap sesama serta makhluk hidup lain di sekitar mereka.

Dari sisi guru, terdapat peningkatan keterampilan dalam mengintegrasikan
nilai-nilai tauhid ke dalam aktivitas harian. Guru tidak hanya menjadi fasilitator
dalam kegiatan berkebun, tetapi juga secara aktif mengaitkan setiap proses dengan
nilai-nilai keislaman, seperti mengajarkan makna syukur, tanggung jawab sebagai
khalifah di bumi, dan pentingnya menjaga amanah Allah berupa alam semesta. Guru
mampu memanfaatkan momen-momen sederhana, seperti menyiram tanaman atau
memanen hasil kebun, untuk mengajak anak berdzikir, berdoa, dan merenungkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ciptaan Allah. Penelitian lain menegaskan
bahwa keberhasilan integrasi nilai tauhid dalam pendidikan lingkungan sangat
dipengaruhi oleh kompetensi, keteladanan, dan kreativitas guru dalam mengemas

pembelajaran.

Perubahan-perubahan ini didukung oleh data perkembangan sikap anak
sebelum dan setelah intervensi fun gardening. Berikut adalah tabel ringkasan data

perkembangan sikap anak berdasarkan hasil observasi dan penilaian guru:

Table 1. Data Perkembangan Sikap Anak Sebelum dan Setelah Intervensi Fun

Gardening
. Sebelum Setelah Intervensi
Aspek Sikap Intervensi (%) (%)
Menghubungkan berkebun dengan rasa
35 85
syukur kepada Allah
Kesadaran menjaga kebersihan lingkungan 40 90
Tanggung jawab dan kepedulian lingkungan 45 88
Kerjasama dan gotong royong 50 92
Guru terampil mengintegrasikan nilai tauhid 30 80
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Diskusi

A. Refleksi Proses

Refleksi terhadap proses implementasi metode fun gardening dalam
pembelajaran anak usia dini di RA Madania Nganjuk menunjukkan keberhasilan
signifikan dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan
transformatif. Pembelajaran kontekstual menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
pengetahuan dan nilai yang diperoleh tidak bersifat abstrak, melainkan
terinternalisasi melalui interaksi langsung dengan lingkungan. Fun gardening,
sebagai pendekatan berbasis pengalaman (experiential learning), telah terbukti
menjadi wahana efektif untuk menghubungkan konsep-konsep sains, nilai-nilai
tauhid, dan kecintaan terhadap lingkungan dalam satu rangkaian aktivitas yang

menyenangkan dan aplikatif (Kanaki et al., 2025).

Keberhasilan metode ini tercermin dari beberapa aspek utama. Pertama, fun
gardening mampu mengintegrasikan pembelajaran lintas domain, mulai dari
kognitif, afektif, hingga psikomotorik. Anak-anak tidak hanya belajar tentang proses
tumbuh kembang tanaman, siklus hidup makhluk hidup, dan pentingnya menjaga
lingkungan, tetapi juga menumbuhkan rasa syukur, tanggung jawab, dan empati
melalui refleksi spiritual yang dikaitkan dengan kebesaran Allah sebagai Pencipta.
Proses menanam, merawat, dan memanen tanaman dikemas dengan narasi Islami
dan lagu, sehingga setiap aktivitas menjadi sarana internalisasi nilai tauhid secara
alami. Penelitian di berbagai lembaga PAUD berbasis Islam di Indonesia menegaskan
bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran berbasis kebun efektif
menumbuhkan karakter religius, rasa syukur, dan kepedulian lingkungan pada anak
usia dini.

Kedua, fun gardening menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan
partisipatif. Guru, anak, dan orang tua terlibat aktif dalam setiap tahapan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
community of practice, di mana pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, diskusi,
dan kerja sama dalam komunitas sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing, menginspirasi, dan memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi,
bertanya, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka. Keterlibatan orang tua
memperkuat sinergi antara rumah dan sekolah, memperluas dampak pembelajaran

hingga ke lingkungan keluarga.

Ketiga, fun gardening terbukti meningkatkan motivasi, minat, dan keterlibatan
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anak dalam proses belajar. Aktivitas berkebun yang dikemas dalam bentuk
permainan, cerita, dan lagu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga anak-anak lebih antusias, aktif, dan kreatif dalam mengikuti setiap tahapan.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam dan permainan aktif
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga sosial-emosional, motorik, dan
spiritual anak. Anak-anak belajar secara langsung tentang pentingnya air, tanah,
cahaya matahari, dan peran manusia sebagai khalifah di bumi yang bertugas menjaga
kelestarian alam. Kegiatan ini juga membangun kebiasaan baik seperti disiplin,
kerjasama, dan gotong royong, yang sangat penting dalam pembentukan karakter

sejak usia dini (Holloway et al., 2023).

Keempat, fun gardening memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi
secara verbal, tetapi juga merancang aktivitas yang kontekstual, relevan, dan sesuai
dengan kebutuhan serta karakteristik anak usia dini. Guru mampu mengaitkan setiap
proses dengan nilai-nilai keislaman, seperti mengajarkan makna syukur, tanggung
jawab sebagai khalifah di bumi, dan pentingnya menjaga amanah Allah berupa alam
semesta. Penelitian menegaskan bahwa keberhasilan integrasi nilai tauhid dalam
pendidikan lingkungan sangat dipengaruhi oleh kompetensi, keteladanan, dan

kreativitas guru dalam mengemas pembelajaran (Kurnianto et al., 2024).

Kelima, fun gardening mendorong terjadinya pembelajaran horizontal dan
retroaktif, di mana anak-anak tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman
sebaya dan bahkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi orang dewasa. Proses ini
memperkuat konsep agency, yaitu kemampuan anak untuk mengambil inisiatif,
membuat keputusan, dan bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri.
Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan dialogis dan partisipatif,
sehingga anak merasa dihargai, didengar, dan memiliki peran aktif dalam komunitas

belajar.

Keenam, fun gardening sebagai pembelajaran kontekstual terbukti
meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep sains dan lingkungan secara lebih
mendalam. Anak-anak dapat menghubungkan pengalaman nyata di kebun dengan
konsep-konsep abstrak yang dipelajari di kelas, seperti siklus hidup tanaman,
ekosistem, dan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Penelitian di Nepal dan
Indonesia menunjukkan bahwa aktivitas berkebun di sekolah mampu meningkatkan
pemahaman konsep sains, keterampilan observasi, dan kemampuan berpikir kritis

pada anak usia dini.
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Ketujuh, fun gardening berkontribusi pada pengembangan karakter dan nilai-
nilai kewirausahaan. Anak-anak belajar tentang proses produksi pangan, pentingnya
kerja keras, dan nilai ekonomi dari hasil kebun. Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa
percaya diri, kemandirian, dan kemampuan mengambil keputusan. Penelitian di
sekolah Islam menegaskan bahwa aktivitas berkebun dapat menumbuhkan karakter
tanggung jawab, disiplin, kerjasama, dan kepedulian sosial pada anak (Suharsono et
al., 2024).

Kedelapan, fun gardening mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
hijau, sehat, dan ramah anak. Kegiatan berkebun memperkaya ruang belajar,
menyediakan sumber belajar yang autentik, dan menciptakan suasana yang
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Sekolah yang menerapkan green
school-based learning terbukti mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
perilaku ramah lingkungan, dan membangun budaya sekolah yang peduli terhadap

kelestarian alam (Acharya et al., 2020).

Kesembilan, keberhasilan fun gardening dalam menciptakan pembelajaran
kontekstual juga didukung oleh faktor institusional, seperti dukungan manajemen
sekolah, ketersediaan fasilitas, dan pelatihan guru. Penelitian menegaskan bahwa
keberlanjutan program sangat bergantung pada komitmen institusi, partisipasi
komunitas, dan perencanaan strategis yang matang. Tantangan yang dihadapi,
seperti keterbatasan sumber daya dan keberlanjutan program, dapat diatasi melalui

kolaborasi, inovasi, dan evaluasi berkelanjutan.

Kesepuluh, refleksi proses implementasi fun gardening menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual yang berbasis pengalaman nyata mampu menumbuhkan
kesadaran ekologis, spiritualitas, dan karakter anak secara holistik. Anak-anak tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga membangun sikap, nilai, dan kebiasaan
baik yang akan menjadi fondasi bagi kehidupan mereka di masa depan. Guru dan
orang tua yang terlibat aktif dalam proses ini juga mengalami peningkatan kapasitas,
pemahaman, dan komitmen terhadap pendidikan karakter dan lingkungan
(Ibdalsyah et al., 2019).

B. Dukungan Teori
Implementasi metode fun gardening dalam menanamkan nilai-nilai tauhid
dan cinta lingkungan pada anak usia dini di RA Madania Nganjuk memperoleh
landasan teoretis yang kuat dari teori multiple intelligences, pendidikan karakter, dan
pembelajaran berbasis alam. Teori multiple intelligences yang dikembangkan oleh

Howard Gardner menegaskan bahwa setiap anak memiliki beragam kecerdasan yang
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dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar yang kaya dan kontekstual,
meliputi kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial, kinestetik, musikal,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
berbasis alam seperti fun gardening secara signifikan meningkatkan berbagai aspek
kecerdasan anak, terutama kecerdasan naturalis, kinestetik, interpersonal, dan
intrapersonal, karena anak terlibat langsung dalam aktivitas menanam, merawat, dan
memanen tanaman, berinteraksi dengan teman sebaya, serta merefleksikan
pengalaman mereka terhadap lingkungan dan nilai-nilai spiritual (Sudarti et al.,
2025). Studi eksperimental membuktikan bahwa program pendidikan berbasis alam
mampu meningkatkan skor kecerdasan linguistik, visual, matematis, kinestetik,
sosial, intrapersonal, naturalis, dan musikal secara signifikan pada anak, serta
mendorong anak untuk menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata,
membangun jembatan antara pembelajaran di sekolah dan kehidupan sehari-hari
(Siphai et al., 2017). Selain itu, penelitian di Indonesia dan Thailand menegaskan
bahwa perencanaan aktivitas yang terintegrasi dengan lingkungan lokal dan budaya
setempat, seperti gardening, mampu mengoptimalkan seluruh potensi kecerdasan

anak secara holistik (Lestiawati et al., 2025) .

Dari perspektif pendidikan karakter, fun gardening menjadi wahana efektif
untuk menanamkan nilai-nilai moral, religius, dan sosial pada anak usia dini.
Pendidikan karakter menekankan pentingnya pembiasaan nilai-nilai seperti
tanggung jawab, disiplin, kerjasama, empati, cinta lingkungan, dan rasa syukur
kepada Allah. Penelitian di berbagai lembaga PAUD berbasis Islam menunjukkan
bahwa aktivitas berkebun yang dikaitkan dengan narasi Islami, doa, dan refleksi
spiritual mampu menumbuhkan karakter religius dan cinta lingkungan secara
bersamaan. Kurikulum pendidikan karakter yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-
hari, seperti menanam dan merawat tanaman, membiasakan anak untuk berperilaku
baik, menjaga kebersihan, serta menghargai ciptaan Allah (Ceylan, 2018). Guru
berperan sebagai teladan dan fasilitator yang mengaitkan setiap aktivitas dengan
nilai-nilai tauhid, membangun suasana religius, dan menanamkan kebiasaan baik
melalui pembiasaan dan keteladanan. Studi manajemen kurikulum pendidikan
karakter di RA Hidayatut Tauhid menegaskan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum berbasis karakter harus melibatkan seluruh komunitas sekolah,
termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat
terinternalisasi secara berkelanjutan. Penelitian lain menyoroti bahwa pendidikan
karakter yang berbasis pengalaman nyata, seperti gardening, lebih efektif dalam

membentuk perilaku dan sikap anak dibandingkan pendekatan konvensional yang
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bersifat verbal dan abstrak (Kamil, 2024a).

Pembelajaran berbasis alam (nature-based learning) menjadi fondasi utama
dalam implementasi fun gardening. Pendekatan ini menekankan pentingnya
pengalaman langsung di alam sebagai sumber belajar yang autentik, kontekstual, dan
bermakna. Studi sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis alam secara konsisten meningkatkan perkembangan kognitif, sosial-
emosional, dan fisik anak usia dini, serta memperkuat keterhubungan anak dengan
alam (nature connectedness). Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas berbasis alam
menunjukkan peningkatan kemampuan regulasi diri, keterampilan sosial, kreativitas,
dan kesadaran lingkungan. Penelitian juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
alam memberikan ruang bagi anak untuk bermain, bereksplorasi, dan berkreasi,
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Studi di Surakarta
yang menerapkan teori Bruner dalam pembelajaran matematika berbasis alam
membuktikan bahwa penggunaan material alami dan pengalaman konkret mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi kognitif anak secara signifikan. Selain
itu, pembelajaran berbasis alam mendorong anak untuk mengembangkan kecerdasan
naturalis, membangun hubungan emosional dengan lingkungan, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai khalifah di bumi (Speldewinde &
Campbell, 2023).

Penelitian lain menyoroti pentingnya integrasi pengetahuan lokal dan kearifan
budaya dalam pembelajaran berbasis alam. Studi di Ghana menunjukkan bahwa
integrasi pengetahuan ekologi lokal dan nilai-nilai spiritual dalam pendidikan
lingkungan anak usia dini mampu menumbuhkan sikap hormat, tanggung jawab,
dan resiprositas terhadap alam. Pendekatan holistik yang menggabungkan aspek
kognitif, afektif, dan spiritual terbukti lebih efektif dalam membangun kesadaran
ekologis dan karakter anak. Selain itu, keterlibatan komunitas, kolaborasi antara guru,
orang tua, dan masyarakat, serta dukungan institusi menjadi faktor kunci
keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis alam (Acharibasam & McVittie,
2022).

C. Perbandingan dengan Studi Sebelumnya

Implementasi metode fun gardening dalam menanamkan nilai-nilai tauhid
dan cinta lingkungan pada anak usia dini di RA Madania Nganjuk memiliki
kemiripan dengan berbagai studi dan praktik serupa yang telah diterapkan di sekolah
lain, baik di Indonesia maupun di berbagai negara. Studi-studi sebelumnya secara

konsisten menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kebun sekolah (school
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gardening) merupakan pendekatan yang efektif untuk mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik anak, sekaligus menanamkan nilai-nilai religius,
karakter, dan kepedulian lingkungan. Sebagai contoh, program pendidikan berkebun
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal, Jawa Timur, Indonesia, yang melibatkan 60 anak usia
enam tahun, menerapkan metode pembelajaran multilevel yang menggabungkan
diskusi kelompok, pelatihan guru, praktik berkebun, serta refleksi dan evaluasi.
Program ini menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran yang matang,
penggunaan alat dan media yang sesuai usia, serta dukungan institusi sekolah
sebagai faktor kunci keberhasilan. Hasilnya, pendidikan berkebun di sekolah ini tidak
hanya meningkatkan pengetahuan anak tentang sains dan lingkungan, tetapi juga
menumbuhkan nilai-nilai tauhid, tanggung jawab, dan kebiasaan baik melalui
pengalaman langsung dan refleksi spiritual. Keberhasilan program sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif guru, orang tua, dan komunitas sekolah, serta
adanya evaluasi berkelanjutan terhadap proses dan hasil pembelajaran (Sawitri,
2017).

Studi lain di Brazil mengembangkan konsep mobile mandala garden sebagai
alat pedagogis untuk pendidikan lingkungan di sekolah anak usia dini. Melalui
metode action research, anak-anak usia tiga hingga empat tahun terlibat dalam
pembuatan dan perawatan kebun sayur portabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebun mandala ini meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan dialog antara
siswa dan komunitas sekolah. Praktik pendidikan lingkungan di sekitar kebun sayur
memungkinkan anak-anak belajar tentang alam, menanam sayuran, dan pola makan
sehat sejak dini, sekaligus menanamkan nilai-nilai seperti rasa hormat, etika,
kerjasama, dan kebersamaan. Studi ini menegaskan bahwa inovasi dalam desain
kebun dan keterlibatan komunitas dapat memperkuat efektivitas pendidikan

lingkungan berbasis kebun (Blair, 2009).

Di Palembang, Indonesia, pembelajaran berbasis green school yang
mengintegrasikan kegiatan berkebun, pengelolaan sampah, dan budidaya tanaman
terbukti meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan pada anak usia
dini. Faktor pendukung utama keberhasilan program ini adalah ketersediaan fasilitas
yang memadai dan partisipasi antusias dari siswa dan guru. Program ini juga
menumbuhkan perilaku berkelanjutan, etika lingkungan, dan tanggung jawab
pribadi sejak usia dini, serta menekankan pentingnya integrasi pembelajaran berbasis
alam dalam kurikulum PAUD (Watt & Frydenberg, 2024).

Secara internasional, tinjauan sistematis terhadap literatur pendidikan

lingkungan anak usia dini selama 25 tahun terakhir menunjukkan bahwa pendekatan
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berbasis alam dan permainan aktif, termasuk gardening, secara konsisten
menghasilkan perkembangan literasi lingkungan, kognitif, sosial-emosional, dan fisik
anak. Studi-studi tersebut menyoroti pentingnya interaksi sosial, pengalaman
langsung, dan integrasi pembelajaran lintas domain dalam menciptakan hasil belajar
yang optimal. Selain itu, keterlibatan guru sebagai fasilitator, penggunaan metode
pembelajaran yang kontekstual, dan dukungan institusi menjadi faktor penentu

keberhasilan program (Deniz & Kalburan, 2022).

Penelitian di Norwegia dan negara-negara Eropa Utara menyoroti konsep
community of practice dalam proyek gardening dan foraging di pendidikan anak usia
dini. Anak-anak dan staf sekolah terlibat dalam praktik langsung yang membangun
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai melalui interaksi sosial dan eksplorasi
lingkungan. Proses pembelajaran tidak hanya bersifat vertikal (dari guru ke murid),
tetapi juga horizontal (antar anak) dan retroaktif (dari anak ke dewasa), sehingga
tercipta komunitas belajar yang dinamis dan berkelanjutan. Studi ini menegaskan
bahwa gardening berbasis komunitas dapat memperkuat identitas budaya,
keberlanjutan sosial, dan keterlibatan anak sebagai agen perubahan lingkungan
(Aragén & Manzano, 2025).

Di Amerika Serikat, program Sustainability via Active Garden Education
(SAGE) di pusat pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa kurikulum berbasis
kebun dapat diterima dengan baik, mudah diimplementasikan, dan berpotensi
berkelanjutan. Program ini meningkatkan pengetahuan anak tentang aktivitas fisik
dan nutrisi, memperluas keterampilan sosial dan akademik, serta memperkuat
integrasi pembelajaran sains dalam kurikulum. Keterlibatan orang tua dan pelatihan
staf menjadi rekomendasi utama untuk meningkatkan keberlanjutan program
(Gradinscak et al., 2021).

Studi di berbagai negara juga menyoroti peran guru dalam menginspirasi dan
memfasilitasi keterlibatan anak dalam aktivitas berkebun. Guru yang mampu
mengaitkan pengalaman berkebun dengan pembelajaran tematik, komunikasi yang
efektif, dan refleksi nilai-nilai spiritual terbukti meningkatkan partisipasi, motivasi,
dan hasil belajar anak. Guru juga berperan dalam membangun pengetahuan kolektif
dan keterampilan sosial melalui aktivitas kelompok dan eksplorasi bersama
(Salehuddin et al., 2025).

Penelitian lain menegaskan bahwa gardening-based learning memberikan
dampak positif pada perkembangan kognitif, psikososial, moral, dan fisik anak.

Program berkebun di sekolah meningkatkan literasi lingkungan, keterampilan
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manajemen, kesadaran akan hubungan antara tanaman dan kehidupan sehari-hari,
serta membangun kebiasaan hidup sehat dan berkelanjutan. Studi-studi ini juga
menyoroti perlunya pelatihan guru dan dukungan institusi untuk mengoptimalkan

potensi pembelajaran berbasis kebun (Johnstone et al., 2022).

Di Spanyol, penelitian pada 21 sekolah urban yang menerapkan kebun sekolah
di pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa kebun sekolah berkontribusi pada
pembentukan komunitas yang tangguh (resilient) dari perspektif ilmiah dan
ekososial. Kebun sekolah menjadi ruang belajar yang memperkaya lingkungan
sekolah, memperkuat keterhubungan anak dengan alam, dan menumbuhkan
perilaku bertanggung jawab terhadap sumber daya alam. Namun, tantangan utama
yang dihadapi adalah pada dimensi lingkungan dan sosial, yang dapat diatasi melalui

pelatihan guru dan kolaborasi komunitas (Gardner & Hatch, 1989).

Studi di Australia melalui program Learning in Nature Program (LNP)
menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan lingkungan berbasis alam di prasekolah
mampu meningkatkan sikap dan perilaku berkelanjutan, empati, dan keterampilan
sosial-emosional anak. Hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan penurunan
masalah perilaku dan peningkatan perilaku prososial setelah mengikuti program

berbasis alam.

Penelitian di Indonesia juga menegaskan bahwa pendidikan karakter dan
kecerdasan naturalistik dapat ditanamkan melalui aktivitas berbasis alam, seperti
berkebun, kunjungan ke kandang hewan, dan pembuatan kerajinan dari bahan daur
ulang. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas ini menunjukkan antusiasme tinggi,

peningkatan kecerdasan naturalistik, dan kesadaran lingkungan yang lebih baik.

Secara umum, studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode fun
gardening dan pendekatan serupa yang diterapkan di berbagai sekolah memiliki
dampak positif yang konsisten terhadap perkembangan anak usia dini, baik dari
aspek kognitif, afektif, sosial, maupun spiritual. Keberhasilan program sangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang matang, keterlibatan komunitas, pelatihan guru,
dukungan institusi, dan integrasi pembelajaran lintas domain. Tantangan yang
dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas, waktu, dan sumber daya, namun dapat
diatasi melalui inovasi, kolaborasi, dan evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian,
implementasi fun gardening di RA Madania Nganjuk sejalan dengan temuan studi
sebelumnya dan dapat menjadi model praktik baik yang relevan untuk

dikembangkan di berbagai lembaga PAUD lainnya.

1911



Vol. 04, No. 11, November, 2025, pp. 1891-1922

D. Kendala dan Solusi

Implementasi metode Fun Gardening dalam menanamkan nilai-nilai tauhid
dan cinta lingkungan pada anak usia dini, seperti yang dilakukan di RA Madania
Nganjuk, menghadirkan dinamika yang khas. Anak-anak pada usia dini umumnya
menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi terhadap aktivitas berkebun dan
eksplorasi alam. Antusiasme ini tercermin dalam keaktifan mereka saat menanam,
merawat, dan mengamati pertumbuhan tanaman, serta dalam kegembiraan mereka
saat memanen hasil kebun (Rochira et al., 2020; Stoecklin, 2001). Namun, antusiasme
yang tinggi ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama terkait kebutuhan akan
pendampingan intensif dari pendidik agar proses pembelajaran berjalan efektif dan

nilai-nilai yang diharapkan dapat tertanam secara optimal.

Kendala: Antusiasme Tinggi dan Kebutuhan Perdampingan

Antusiasme anak-anak dalam kegiatan berkebun sering kali diwujudkan
dalam keinginan untuk segera mencoba, menyentuh, dan bereksperimen dengan
berbagai hal di kebun. Mereka sangat menikmati pengalaman langsung, seperti
mencium bunga, menyentuh tanah, atau memanen sayuran. Namun, antusiasme ini

dapat menyebabkan beberapa kendala, antara lain:

1. Kurangnya Fokus dan Kesabaran
Anak-anak usia dini cenderung mudah terdistraksi dan kurang sabar
dalam mengikuti instruksi yang panjang atau menunggu giliran. Mereka
ingin segera melakukan aktivitas tanpa memperhatikan urutan atau
prosedur yang benar, sehingga sering kali membutuhkan pengulangan
instruksi dan pengawasan ekstra.
2. Keterbatasan Kemampuan Motorik dan Kognitif
Aktivitas berkebun memerlukan koordinasi motorik halus dan
pemahaman konsep dasar, seperti urutan menanam, merawat, dan
memanen. Anak-anak usia dini masih dalam tahap perkembangan,
sehingga sering kali memerlukan bantuan langsung untuk melakukan
tugas-tugas tersebut dengan benar.
3. Risiko Keamanan dan Keselamatan
Antusiasme yang tinggi dapat membuat anak-anak kurang waspada
terhadap risiko, seperti penggunaan alat berkebun, kontak dengan
serangga, atau tanaman yang berpotensi berbahaya. Oleh karena itu,
pendampingan intensif sangat diperlukan untuk memastikan keamanan

selama kegiatan berlangsung.
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4. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
Kegiatan berkebun yang efektif membutuhkan waktu yang cukup agar
anak-anak dapat mengalami proses menanam hingga memanen. Namun,
keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah dan jumlah pendidik yang
terbatas sering kali menjadi kendala dalam memberikan pendampingan
yang optimal.
5. Kebutuhan Adaptasi Metode dan Media
Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda. Beberapa anak lebih
suka belajar melalui praktik langsung, sementara yang lain membutuhkan
penjelasan visual atau cerita. Keterbatasan media pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan kebutuhan anak dapat menghambat efektivitas

penanaman nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan.

Solusi: Strategi Pendampingan Intensif dan Adaptif

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, berbagai strategi pendampingan
intensif dan adaptif dapat diterapkan, di antaranya (Corsano et al., 2025; Kong &
Chen, 2024; McLennan, 2010):

1. Pendekatan Child-Centered dan Inquiry-Based Learning
Guru berperan sebagai fasilitator yang aktif, memfasilitasi pengalaman
belajar yang bersifat petualangan dan eksploratif. Guru perlu merespons
pertanyaan, minat, dan rasa ingin tahu anak secara langsung, serta
mendorong anak untuk bereksplorasi dengan seluruh inderanya 13.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
motivasi anak.
2. Pengelolaan Waktu dan Pembagian Kelompok Kecil
Kegiatan berkebun sebaiknya dilakukan dalam kelompok kecil agar
pendidik dapat memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih personal.
Pembagian waktu yang proporsional antara penjelasan, praktik, dan
refleksi juga penting untuk menjaga fokus dan antusiasme anak.
3. Penggunaan Media dan Alat yang Sesuai Usia
Alat berkebun dan media pembelajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan motorik anak usia dini. Penggunaan alat yang aman, buku
cerita, gambar, dan video dapat membantu anak memahami konsep tauhid
dan cinta lingkungan secara lebih konkret.
4. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam kegiatan berkebun dapat
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memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah. Orang tua dapat
melanjutkan praktik berkebun di rumah, sehingga anak mendapatkan
pengalaman yang konsisten dan berkelanjutan.
5. Refleksi dan Evaluasi Berkelanjutan
Guru perlu melakukan refleksi dan evaluasi secara berkala terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Hal ini penting untuk menyesuaikan
metode, materi, dan strategi pendampingan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan anak.
6. Penguatan Nilai-Nilai Tauhid dan Cinta Lingkungan Melalui Narasi dan
Keteladanan
Nilai-nilai tauhid dapat ditanamkan melalui narasi yang mengaitkan
keajaiban ciptaan Allah dalam proses pertumbuhan tanaman, serta melalui
keteladanan guru dalam menjaga dan merawat lingkungan. Pengalaman
spiritual dan emosional anak dapat diperkuat dengan mengaitkan setiap

aktivitas berkebun dengan nilai-nilai keimanan.

Kesimpulan

Implementasi metode Fun Gardening dalam menanamkan nilai-nilai tauhid
dan cinta lingkungan pada anak usia dini di RA Madania Nganjuk terbukti efektif
dalam membentuk karakter religius dan kepedulian lingkungan sejak dini. Melalui
kegiatan berkebun yang terstruktur dan didukung oleh perencanaan pembelajaran
yang matang, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang proses
pertumbuhan tanaman dan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mengalami
internalisasi nilai-nilai tauhid melalui pengenalan sifat-sifat Allah dan keterkaitan
antara ciptaan-Nya dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini mendorong
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak, serta menumbuhkan sikap
peduli, tanggung jawab, dan empati terhadap sesama makhluk dan alam sekitar.
Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh dukungan sekolah, keterlibatan guru
sebagai fasilitator, serta penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi seperti
bercerita, praktik langsung, dan refleksi. Selain itu, keterlibatan komunitas dan
keluarga turut memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan. Dengan demikian, Fun
Gardening menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan dan aplikatif
untuk menanamkan nilai-nilai tauhid dan cinta lingkungan pada anak usia dini, serta

membangun fondasi karakter yang kuat untuk masa depan.
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